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Abstrak

Sistem keuangan desa (SISKEUDES) merupakan suatu aplikasi yang digunakan oleh desa
dalam proses penganggaran, penatausahaan serta pelaporan keuangan desa. Sistem
keuangan desa (SISKEUDES) secara otomatis menghasilkan berbagai laporan yang
diperlukan, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya, mengurangi potensi kecurangan
dan kesalahan, dan membantu agregasi data.. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) terhadap pengelolaan keuangan di
Desa Pelemwatu Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, penelitian ini menggunakan data
kualitatif Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan Sistem Keuangan Desa di Desa Pelemwatu telah
berjalan dengan baik (2) Prosedur penggunaan SISKEUDES dilakukan 4 tahap yaitu
perencanaan, melaksanakan penatausahaan, dan pelaporan (3) SISKEUDES telah
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja masing-masing pegawai Desa.

Kata kunci : Sistem Keuangan Desa, Keuangan Desa

Abstract

The village financial system (SISKEUDES) is an application used by villages in the
administrative budgeting process and village financial reporting. The village financial system
(SISKEUDES) automatically generates various necessary reports so as to save time and
costs, reduce the potential for fraud and errors, and help data aggregation. This study aims
to analyze the implementation of the Village Financial System (SISKEUDES) on financial
management in Pelematu Village, sub-district Menganti, Gresik Regency. This research uses
qualitative data. The sampling technique uses Purposive Sampling. The result showed that:
(1) The implementation of Village Financial System in Suwaan Village has running well (2)
The procedure of SISKEUDES utilization done by 4 stages which are : Planning,
Implementing, Administrating, and Reporting (3) Village Financial System has been giving
the positive influence towards the performance of each employee.

Keywords : Village Financial System, Village Finance.

PENDAHULUAN

Sistem keuangan desa (SISKEUDES) merupakan suatu aplikasi yang
digunakan oleh desa dalam proses penganggaran, penatausahaan serta pelaporan
keuangan desa. Sistem keuangan desa (SISKEUDES) secara otomatis
menghasilkan berbagai laporan yang diperlukan, sehingga dapat menghemat waktu
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dan biaya, mengurangi potensi kecurangan dan kesalahan, dan membantu agregasi
data. Pelaksanaan sistem keuangan desa (SISKEUDES) mengacu pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa.
Dalam mengelola keuangan desa harus memperhatikan azas transparansi,
akuntabel, partisipatif, dan tertib dan disiplin anggaran. Untuk menciptakan tata
kelola keuangan desa yang bersih, transparan, akuntabel, efektif dan efisien, Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Ditjen Bina Pemerintah Desa
Kementerian Dalam Negeri bekerjasama membuat sebauah aplikasi yang disebut
Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES). Aplikasi Siskeudes ini dibuat dalam rangka
mecapai Program prioritas pemerintah yang tertuang dalam Nawacita.
Pengembangan aplikasi Sistem Keuangan Desa ini dilakukan atas dasar masukan
pada Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi XI tanggal 30 maret tahun 2015, serta
pemenuhan rekomendasi dari KPK RI untuk melaksanakan Sistem Keuangan Desa.
Fitur-fitur yang ada pada Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dibuat sederhana,
user friendly, built-in internal control, didukung dengan pentunjuk pelaksanaan,
memudahkan tatakelola keuangan desa, kesesuaian dengan aturan yang berlaku,
dan menatausahakan seluruh anggaran yang dikelola oleh desa. Kemudian output
yang dihasilkan dari Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) antara lain yaitu Rencana
Pembangunan Jangka Manengah Desa (RPJMDesa) dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKPDesa), Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa),
Dokumen penatausahaan Keuangan Desa, Laporan realisasi APBDesa, Laporan
kekayaan milik Desa, Laporan realisasi per sumber Dana serta Laporan kompilasi
ditingkat Pemerintah Daerah. Tujuan penelitian ini yaitu dengan diterapkannya
Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) diharapkan dapat membantu pemerintah
desa dalam mengelola sumber penerimaan yang diperoleh pemerintah desa.
Dengan sekali entri, perangkat desa dapat membuat pelaporan maupun suatu
dokumen yang digunakan dalam pertanggungjawaban desa. Sistem keuangan desa
(SIKEUDES) juga dapat digunakan oleh pemerintah tingkat kabupaten untuk proses
penggabungan antara APBDesa dengan realiasasi APBDesa yang dibuat oleh
masing-masing desa.

METODE PENELITIAN

Jenis dan pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang mana
suatu mekanisme penelitian mengandalkan uraian deskriptif kata atau kalimat yang
disusun secara sistematis mulai dari mengumpulkan data sampai melaporkan
temuan penelitian. Menurut Sudyaharjo riset kualitatif merupakan sekumpulan
metode pemecahan masalah yang terencana dan cermat dengan desain yang cukup
longgar, pengumpulan data lunak, dan tertuju pada penyusunan teori yang
disimpulkan melalui induksi langsung. Penelitian kualitatif deskriptif dimaksudkan
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejala lainnya. Terutama untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat
membantu di dalam memperkuat teori-teori lama atau di dalam kerangka menyusun
teori- teori baru ( Tanzeh, 2021). Subjek pada penelitian ini adalah perangkat desa
dalam melaksanakan Sistem Keuangan Desa. Fitur-fitur yang ada pada Sistem
Keuangan Desa. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti dari hasil wawancara atau kuesioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti ( Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Menurut Ibrahim, Purposive Sampling juga disebut Judgmental Sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan keuangan di Desa Pelemwatu mulai menggunakan aplikasi
siskeudes dari tahun 2017. Sebelum menggunakan aplikasi SISKEUDES,
pengelolaan keuangan di Desa Pelemwatu masih menggunakan sistem manual yaitu
lewat Microsoft Excel. Kelemahan menggunakan sistem manual yaitu masih banyak
terdapat kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Awal mula menggunakan aplikasi
SISKEUDES pada tahun 2017 masih bersifat offline dan mulai menggunakan
aplikasi SISKEUDES online pada tahun 2021. Sebelum menggunakan aplikasi
SISKEUDES, Desa Pelemwatu melakukan pelatihannya dulu yang dilaksanakan
pada tahun 2015 dan diadakan 1 minggu 2 Kkali. Pelatihan yang pertama
dilaksanakan di hotel dan pelatihan yang kedua dilaksanakan di PemDa.

Penerapan Sistem Keuangan Desa sangat penting adanya karena membantu
pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa menjadi lebih efektif dan efisien.
Di terapkan pada tahun 2017 proses penggunaan Aplikasi Sistem Keuangan Desa
Pelemwatu sudah dilaksanakan secara terstruktur dan sesuai prosedur. Semua
laporan keuangan yang sudah selesai akan melewati proses penginputan ke dalam
Aplikasi Sistem Keuangan Desa. Dalam proses pelaksanaannya ada 4 tahap yang
harus dilalui :

1) Tahap Perencanaan Pemerintah Desa harus menetapkan RAB
(Rancangan Anggaran Biaya) , RAB adalah mengalokasikan biaya yang diperlukan
untuk pembangunan desa, serta biaya lain yang berhubungan dengan proses
keuangan. RAB dibuat oleh Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan Desa.

2) Tahap Pelaksanaan Tahap implementasi dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) meliputi seluruh rangkaian kegiatan pelaksanaan. Dalam
tahap ini semua yang menjadi dasar terjadinya proses pengadaan barang dan jasa,
penyusunan buku kas dan lain-lain.

3) Tahap Penatausahaan Merupakan proses pencatatan transaksi yang
terjadi dalam satu tahun anggaran, kegiatan penatausahaan mempunyai fungsi
untuk menatausahakan proses yang telah terjadi dari tahap pelaksanaan dan
perencanaan APBDes.

4) Tahap Pelaporan Tahap untuk menyampaikan kegiatan yang telah
dilakukan, hal-hal yang berhubungan dengan hasil pekerjaan yang telah dilakukan
selama periode tertentu.

Setelah semua proses telah dilakukan secara bertahap dan telah diperiksa,
selanjutnya yang akan dilakukan adalah proses penginputan ke dalam Aplikasi
Sistem Keuangan Desa, yang melakukan penginputan yaitu Bendahara Desa.
Semua data yang akan diinput akan disesuaikan dengan sistem, data yang sudah di
input ke dalam sistem sudah tidak bisa di ubah lagi, maka dari itu proses
penginputan harus dilakukan dengan baik karena jika terdapat data yang salah atau
tidak sesuai akan menjadi hambatan di kemudian hari terhadap proses pelaporan
keuangan.

Aplikasi Sistem Keuangan Desa merupakan salah satu bentuk inovasi sistem
pelaporan keuangan desa yang mengedepankan aksebilitas, serta efektif dan efisien
waktu. Aplikasi ini dikembangkan BPKP agar desa-desa diseluruh Indonesia mampu
menciptakan laporan keuangan yang akuntabel dan mengurangi terjadinya korupsi
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yang kerap dilakukan oleh aparat desa karena kurangnya kontrol dari pusat. Adanya
penerapan Sistem Keuangan Desa tersebut tentunya memberikan kelebihan
maupun kelemahan bagi penggunanya. Kelebihan SISKEUDES yaitu memudahkan
pemerintah desa dalam tata kelola keuangan, dilengkapi dengan petunjuk
pelaksanaan implementasi dan manual aplikasi sehingga dapat menciptakan laporan
keuangan yang lebih akurat. Kelemahan dari aplikasi ini sering mengalami error
pada saat proses penginputan dan juga data tidak ter input dengan baik ataupun
halaman entri tidak muncul.

Desa memegang peranan yang sangat penting karena hampir semua laporan
keuangan akan dibuat oleh Bendahara Desa. Setelah semua laporan telah selesai
akan diserahkan kepada Kepala Desa untuk di periksa. Dalam tahap ini mengoreksi
dan memverifikasi kembali segala kesalahan yang mungkin terjadi. Setelah di
periksa laporan akan diserahkan kepada operator desa untuk di input. Dalam hal ini
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) harus sangat di perhatikan karena dapat
berdampak pada kualitas laporan keuangan yang akan di hasilkan.

Dampak positif dari adanya Sistem Keuangan Desa menjadikan Pemerintah
Desa lebih meningkatkan kinerja agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang
efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa SISKEUDES juga berpengaruh
terhadap kinerja Pemerintah Desa, hasil ini sesuai dengan tujuan dari diterapkannya
SISKEUDES vyaitu untuk membantu kerja Pemerintah Desa. Kesiapan dari
Pemerintah Desa pun dapat dikatakan siap, karena terlihat dari segi SDM yang
terpenuhi. Penggunaan Sistem Keuangan Desa tentunya tidak luput dari beberapa
kendala seperti yang di katakan Kepala Desa bahwa masih ada beberapa laporan
yang belum input ke sistem, hal ini mungkin terjadi karena SISKEUDES sering
mengalami error , ada baiknya para pegawai berusaha untuk 6 melakukan koordinasi
antar pegawai dan pendamping desa untuk dapat memaksimalkan pekerjaan
sehingga mampu mengatasi masalah yang terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan bahwa Penerapan Sistem
Keuangan Desa di Desa Pelemwatu sudah berjalan dengan baik meskipun terdapat
beberapa kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di
dapatkan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : a. Prosedur
penggunaan Sistem Keuangan Keuangan Desa di Desa Pelemwatu dilakukan sesuai
prosedur Pengelolaan Keuangan Desa vyaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Penatausahaan, dan Pelaporan. b. Kesiapan Pemerintah Desa dalam melaksanakan
Aplikasi Sistem Keuangan Desa sudah dapat dikatakan siap karena dari segi SDM
yang sudah terpenuhi. c. Manfaat dari Aplikasi Sistem Keuangan Desa menjadikan
Pemerintah Desa bekerja lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan Laporan
Keuangan. d. Kendala terhadap penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa yaitu
sering terjadi masalah error saat proses penginputan.

Diharapkan Pemerintah Desa Pelemwatu dapat mempertahankan kinerja
yang baik dalam proses Pengelolaan Keuangan Desa berbasis Aplikasi Sistem
Keuangan Desa. 2. Mempertahankan kualitas Sumber Daya Manusia agar dapat
mendukung proses Pengelolaan Keuangan Desa. 3. Lebih bersosialisasi dengan
pemerintah setempat atau pendamping desa agar lebih meminimalisir terjadinya
error pada Aplikasi Sistem Keuangan Desa.
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